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BAB V 

PENUTUP 

5.1 Kesimpulan  

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan mengenai Analisis 

Penerapan Pernyataan Standar Akuntansi Keuangan Nomor 18 Tentang 

Akuntansi dan Pelaporan Program Manfaat Purnakarya pada Kantor Taspen 

Cabang Kupang maka dapat diambil kesimpulan sesuai dengan persoalan 

penelitian ini adalah:  

1. Penerapan Program Manfaat Purnakarya dikenal dalam berbagai istilah 

seperti, program pensiun, tunjangan hari tua, program purnabakti dan 

program purnakarya. Penerapan manfaat purnakarya pada PT Taspen 

(Persero) Cabang Kupang menunjukkan bahwa tinjauan program dana 

pensiun sudah sesuai dengan PSAK Nomor 18, di mana dipertegas lagi 

denagn ketentuan atau Undang – Undang Nomor 11 Tahun 1969 bagi 

seorang PNS/ASN dalam klaim dana pension. 

2. Penerapan Akuntansi dan Pelaporan Program Manfaat Purnakarya pada PT 

Taspen (Persero) Cabang Kupang dimana pelaporan keuangan dana 

pensiun diatur dalam PSAK Nomor 18 dan Undang – Undang Nomor 11 

Tahun 1969 sudah menyajikan informasi keuangan yang signifikan secara 

lebih handal. Tujuan pelaporan dana pension adalah menyediakan 

informasi secara periodic mengenai penyelenggaran program pensiun, 

posisi keuangan serta kinerja investasinya yang berguna untuk 

menentukkan besarnya kekayaan dana pensiun dihubungkan dengan 
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besarnya kewajiban membayar manfaat pensiun kepada peserta pada saat 

tertentu.  

5.2 Implikasi Teoritis 

Dana pensiun merupakan lembaga atau badan hukum yang mengelola 

program pensiun yang dimaksudkan untuk memberikan kesejahteraan kepada 

karyawan suatu perusahaan terutama yang telah pensiun. Dana pensiun juga 

sebagai suatu institusi keuangan yang memiliki kekayaan cukup besar 

dibandingkan institusi lainnya selain perbankan, ada juga potensi yang sangat 

berguna dalam melakukan evaluasi pengelolaan dana pensiun dan 

mengarahkan pengelolaan dana pensiun dalam membuat suatu perencanaan di 

masa yang akan datang. 

Kewajiban tunjangan terjamin dihitung dengan memakai tingkat gaji 

sekarang berlaku dan hanya mencakup tunjangan yang dijamin. Ukuran 

kewajiban lainnya adalah mendasarkan perhitungan jumlah kompensasi yang 

ditangguhkan itu dengan seluruh tahun masa kerja yang dijalani karyawan 

setelah mengikuti program dengan menggunakan tingkat gaji yang sekarang 

berlaku. 

PSAK 18 menganggap program manfaat purnakarya sebagai suatu 

entitas pelapor yang terpisah dari pemberi kerja yang juga merupakan peserta 

dalam program manfaat purnakarya. PSAK 18 mengatur akuntansi dan 

pelaporan program manfaat purnakarya untuk semua peserta sebagai suatu 

kelompok.  
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Pernyataan ini tidak mengatur pelaporan peserta secara individual 

tentang hak manfaat purnakarya. Program manfaat purnakarya adalah 

perjanjian untuk setiap entitas yang menyediakan manfaat purnakarya untuk 

karyawan pada saat atau setelah berhenti bekerja (baik dalam bentuk iuran 

bulanan atau lumpsum) ketika manfaat semacam itu. 

Pernyataan Standar Akuntansi Keuangan (PSAK) Nomor 18 (revisi 

2010) tentang akuntansi dan pelaporan program manfaat purnakarya (dana 

pensiun) ini disusun dengan memperhatikan peraturan perundangan tentang 

dana pensiun yang berlaku di Indonesia khususnya Undang-Undang Nomot 11 

Tahun 1969 tentang dana pensiun serta peraturan pelaksanaannya. Arah 

investasi dana pensiun yang jumlahnya diantisipasikan semakin lama semakin 

signifikan akan sangat menentukan pilihan prioritas pendanaan sektor industri 

dalam pembangunan. 

Proses klaim manfaat pensiun yang dilakukan oleh peserta pensiunan 

di Kantor Taspen Cabang Kupang sudah sesuai berdasarkan Pernyataan 

Standar Akuntansi Keuangan (PSAK) Nomor 18 (revisi 2010). 

5.3 Implikasi Terapan 

Berdasarkan hasil penelitian penulis memberikan beberapa masukan 

sebagai berikut:  

1. Kepada Kantor Taspen Cabang Kupang diharapkan agar dapat 

mempertahankan proses klaim manfaat pensiun yang dilakukan oleh 

peserta pensiunan agar sesuai dengan PSAK Nomor 18 (revisi 2010). 
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2. Kepada para penelitian selanjutnya dengan topik yang sama diharapkan 

dapat menggunakan metode analisis dan objek penelitian yang berbeda 

sehingga dapat memperkaya wawasan keilmuan khususnya di bidang 

akuntansi. 

 

 

 


